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SUMMARY 

AHMAD NUREWAN. Analysis of Soil Density on Reclamation Land with 

Different Ages in Post Coal Mine Land PT. Bukit Asam (Supervised by BAKRI). 

  

Coal mining activities, especially with an open system (opencast mining) which 

causes severe environmental damage, mainly due to land contamination and 

degradation. Mining, which is generally carried out using an open pit mining 

system, can damage land surface conditions including loss of vegetation, 

overturning or changes in soil composition, erosion, water pollution, and changes 

in soil density. Soil density is a process of increasing soil density by reducing the 

distance between particles so that there is a reduction in air volume, there is no 

significant change in water volume in the soil. The degree of compaction is 

measured by the dry unit weight compacted. This research was conducted from 

August 2022 to October 2022 in the post-coal mining reclamation area which was 

revegetated with eucalyptus plants (Melaleuca cajuputi) at PT Bukit Asam, Tbk, 

Lawang Kidul District, Muara Enim Regency, South Sumatra. This research was 

carried out using the survey method, the determination of sampling points was 

carried out randomly using the simple random sampling method with 5 points for 

each age: A (IUP Banko Barat 2021), B (IUP Banko Barat 2019), C (IUP Banko 

Barat 2017), so that the number of sample points is 15 points. The results of the 

average soil density value show that T3 IUP Banko Barat in 2021 has the lowest 

soil density value of 90.32%, while in IUP Banko Barat in 2019 the lowest soil 

density value is T5 observation point density of 87.71% and in the IUP Banko 

Barat in 2017 the lowest soil density value was found at the T3 observation point, 

which was 83.44%. This shows that as the age of the plant increases, the density 

of the soil will decrease. The results showed that the average soil density. Based 

on the results of statistical tests on reclamation land aged 1 and 5 years, the t count 

was 5.491 > t table was 2.776 so that the soil density showed a significant 

difference. While on the reclamation of 1 and 3 years, the value of t count 19.717 

> t table 2.776 is obtained. And on the reclamation land aged 3 and 5 years, the t 

value was 9.372 > t table 2.776 so that it can be concluded that there is a real 

difference in soil density. There is a positive relationship between the physical 

property parameters of the soil and the density of the soil, between bulk density 

and porosity of the soil density. Based on the results of the analysis of the 

coefficient of determination of soil density, it is influenced by bulk density of 

57.1% and porosity of 22.1%. 
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RINGKASAN 

AHMAD NUREWAN. Analisis Kepadatan Tanah Pada Lahan Reklamasi 

Dengan Umur Yang Berbeda Di Lahan Pascatambang Batubara PT. Bukit Asam 
(Dibimbing oleh BAKRI). 

 

 Kegiatan penambangan batubara khususnya dengan sistem terbuka 

(opencast mining) yang menimbulkan kerusakan lingkungan yang parah terutama 

disebabkan oleh kontaminasi dan degradasi lahan. penambangan yang umumnya 

dilaksanakan dengan sistem tambang terbuka dapat merusak kondisi permukaan 

lahan termasuk hilangnya vegetasi, pembalikan atau perubahan susunan tanah, 

adanya erosi, polusi air, dan perubahan kepadatan tanah. Kepadatan tanah 

merupakan sebuah proses naiknya kerapatan tanah dengan memperkecil jarak 

antar partikel sehingga terjadi reduksi volume udara, tidak terjadi perubahan 

volume air yang cukup berarti pada tanah tersebut. Tingkat pemadatan diukur dari 

berat volume kering yang dipadatkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2022 hingga Oktober 2022 di area reklamasi pascatambang batubara 

yang direvegetasi dengan tanaman kayu putih (Melaleuca cajuputi) di PT Bukit 

Asam, Tbk Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan. 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode survei, penentuan titik 

pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan metode simple random 

sampling dengan masing-masing umur sebanyak 5 titik A (IUP Banko Barat 

2021), B (IUP Banko Barat 2019), C (IUP Banko Barat 2017), sehingga diperoleh 

jumlah titik sampel sebanyak 15 titik. Hasil dari nilai rata rata kepadatan tanah 

menunjukan bahwa T3 IUP Banko Barat tahun 2021 memiliki nilai kepadatan 

tanah yang paling rendah yaitu 90,32%, sedangkan pada IUP Banko Barat tahun 

2019 nilai kepadatan tanah terendah terdapat padat titik pengamatan T5 sebesar 

87,71% dan pada IUP Banko Barat tahun 2017 nilai kepadatan tanah paling 

rendah terdapat pada titik pengamatan T3 yaitu sebesar 83,44%. Hal ini 

menunjukan bahwa seiring bertambahnya umur tanaman maka kepadatan tanah 

akan mengalami penurunan. Hasil penelitian menunjukan bahwa rata rata 

kepadatan tanah. Berdasarkan hasil uji statistik lahan reklamasi umur 1 dan 5 

tahun diperoleh nilai t hitung 5,491 > t tabel sebesar 2,776 sehngga kepadatan 

tanah menunjukan perbedaan yang nyata. Sedangkan pada lahan reklamasi 1 dan 

3 tahun diperoleh nilai t hitung 19,717 > t tabel 2,776. Dan pada lahan reklamasi 

umur 3 dan 5 tahun diperoleh nilai t hitung 9,372 > t tabel 2,776 sehingga dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan kepadatan tanah yang nyata. Hubungan parameter 

sifat fisik tanah terhadap kepadatan tanah terdapat hubungan positif antara bulk 

density dan porositas terhadap kepadatan tanah. Berdasarkan hasil analisis 

koefesien determinasi kepadatan tanah dipengaruhi bulk density sebesar 57,1%, 

dan porositas 22,1%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

PT. Bukit Asam merupakan suatu perusahaan yang bergerak pada sektor 

pertambangan batubara, menjadi salah satu perusahaan terbesar berlokasi didaerah 

Tanjung Enim. PT Bukit Asam sebelum menjadi perusahaan milik Negara 

diketahui perusahaan ini menjadi salah satu perusahaan batubara terbesar berskala 

nasional yang ada di Indonesia, dimana pusat penambangannya terletak di 

kawasan Tanjung Enim, Sumatera Selatan. Untuk memenuhi permintaan pasar 

pada tahun 2015, PT. Bukit Asam (PTBA) berencana memproduksi batubara 

sebanyak 24 juta ton. Dibandingkan tahun sebelumnya, produksi ini meningkat 

sebesar 33% dari yang sebelumnya hanya 17,96 juta ton menjadi 24 juta ton. 

Dengan adanya rencana peningkatan produksi tersebut PTPA membuat beberapa 

site yang berada di kawasan Izin Usaha Pertambangan (IUP) Tanjung Enim, 

lokasinya antara lain Tambang Air Laya (TAL), Tambang Muara Tiga Besar 

Utara (MTBU), Muara Tiga Besar Selatan (MTBS), Banko Tengah dan Banko 

Barat (Suri et al., 2021). 

Pertambangan batubara di kawasan Indonesia biasanya mengadopsi sistem 

tambang terbuka (Open Pit Mining). Diketahui bahwa, sistem ini memiliki 

beberapa dampak pada lingkungan seperti merusak vegetasi hutan, flora dan fauna 

serta lapisan tanah. Dampak ini yang menjadi fokus perusahaan batubara dalam 

penanganan reklamasi lahan bekas penambangan (Oktorina, 2018). 

Keterlibatan sektor pertambangan terhadap perubahan komoditas hutan di 

Indonesia mencapai 10% dan kini terus berkembang hingga menembus 2 hektar 

pertahun. Langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal demikian dengan 

melakukan reklamasi lahan bekas tambang. Keberhasilan reklamasi dapat 

ditentukan oleh revegtasi atau pemilihan tanaman yang sesuai dengan kondisi 

lahan (Diah, 2017). Selain itu kesuksesan dalam reklamasi juga memerlukan 

pengerahuan dasar mengenai lingkungan abiotik dan biotik serta tahapan yang 

terjadi pada lingkungan  di setiap tingkatannya. Lahan yang komponen tanahnya 

rusak memerlukan waktu yang cukup lama untuk dikembalikan ke kondisi awal. 



11 
 

     Universitas Sriwijaya 
 

Rendahnya kandungan bahan organik juga menimbulkan rendahnya populasi dan  

aktivitas mikroba sehingga mendukung terjadinya kodusi lingkungan lahan yang 

tidak baik. 

Lahan bekas penambangan umumnya mempunyai taraf kestabilan yang 

tinggi dan tidak terlalu subur. Hal ini sebabkan oleh horizon C dan bahan induk 

tanah yang merupakan komponen berasal dari lapisan bawah tanah. Selain itu, 

aktivitas lalu lintas alat berat dan penimbunan juga menjadi salah satu hal yang 

menyebabkan bagian atas lapisan tanah menjadi padat, akibatnya terjadi 

penutupan pori-pori tanah (Refliaty et al., 2018). 

Lahan berkas pertambangan yang rusak menjadi bukti bahwa industri 

pertambangan batubara ini berdampak untuk lingkungan. Kerusakan lahan bekas 

penambangan disebabkan kurangnya rasa tanggung jawab perusahaan 

pertambangan batubara. Khususnya pada sistem terbuka (opencast mining) yang 

dilakukan  dapat menyebabkan terganggunya lingkungan terutama disebabkan 

karena terkontaminasi dan degredasi lahan yang parah. Terjadinya perubahan 

tersebut dapat disebabkan oleh sistem operasional dari penambangan pada saat 

proses ekskavasi serta pengalihan top soil menggunakan volume yang besar. 

Kerusakan lainnya yang disebabkan oleh sistem tambang terbuka dalam 

penambangan yang umumnya dilakukan antaranya mengganggu kondisi 

permukaan lahan termasuk rusaknya vegetasi, terjadinya perubahan atau 

pembalikan dari susunan tanah, terjadinya erosi, tercemarnya lingkungan air, 

kerusakan pada kepadatan tanah, pencemaran udara dan meningkatkan kadar zat 

yang bersifat toksik pada tanah (Hardian, 2020) 

Berdasarkan beberapa informasi dan alasan yang telah dijabarkan diatas,   

maka penulis akan melakukan serangkaian pengujian kepadatan tanah  di 

lapangan menggunakan alat  sandcone dan  Proctor Test dan untuk mendapatkan 

data  parameter perhitungan sifat fisik tanah  serta mengetahui pengaruh  terhadap 

kepadatan tanah. Penelitian ini dilakukan pada lahan reklamasi pascatambang 

dengan tingkat umur lahan reklamasi yang berbeda di lahan pascatambang 

batubara PT Bukit Asam, Tbk Tanjung Enim 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat adanya perbedaan kepadatan tanah pada lahan reklamasi 

pascatambang dengan umur yang berbeda ? 

2. Bagaimana pengaruh  parameter yang diamati  terhadap kepadatan tanah ? 

3. Bagaimana peta persebaran  tingkat  kepadatan tanah pada lahan reklamasi 

pascatambang batubara PT Bukit Asam dengan umur yang berbeda ? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan Masalah yang terdapat dalam  penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Metode yang digunakan dalam analisis kepadatan tanah ini adalah metode  

sandcone dan proctor test 

2. Tanah yang diteliti adalah  tanah yang diambil dari titik pengambilan 

sampel di PT. Bukit Asam 

3. Penelitian sebatas untuk membandingkan nilai kepadatan tanah pada lahan 

reklamasi pascatambang dengan umur yang berbeda yaitu umur 1, 3 dan 5 

tahun 

4. Pengujian parameter sifat sifat fisik tanah untuk menguji pengaruhnya 

terhadap kepadatan tanah 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mempelajari adanya perbedaan kepadatan tanah pada lahan  reklamasi 

pascatambang yang berbeda umur  

2. Mempelajari pengaruh parameter sifat fisik  terhadap kepadatan tanah. 

3. Mempelajari bentuk peta persebaran tingkat kepadatan tanah di lahan 

reklamasi pascatambang batubara 

 

1.5. Hipotesis 

Diduga adanya perbedaan tingkat kepadatan tanah seiring bertambahnya 

umur  pada lahan reklamasi pascatambang dengan umur yang berbeda yaitu umur 

1, 3 dan 5 tahun. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mempelajari dan mendapatkan data 

analisis kepadatan tanah pada lahan reklamasi yang berbeda umur pada lahan 

reklamasi PT Bukit Asam. Selain itu dapat memberikan informasi kepada 

pembaca mengenai kepadatan tanah pada lahan reklamasi pascatambang. 
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